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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing-
Prompting terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo Tahun Pembelajaran 2022/2023.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Sampel penelitian
kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan kelas VIII-C sebagai
kelas kontrol yang terdiri dari 28 siswa. Data penelitian dianalisa dengan menggunakan
uji Liliefors untuk normalitas, tes varian untuk menguji homogenitas, dan t-test untuk
menguji hipotesis. Temuan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Probing-
Prompting menunjukkan bahwa: (a) siswa memiliki pengalaman dan pengetahuan belajar
(b) pembelajaran lebih berpusat pada siswa, (c) siswa berpikir kritis dalam menjawab
setiap pertanyaan yang diberikan guru, (d) membuat siswa berpatisipasi aktif dalam

setiap pembelajaran yang berlangsung, (e) siswa termotivasi dalam pembelajaran.
Kata Kunci: Model; pembelajaran; pemahaman konsep; matematika; siswa

Abstract
This study aims to determine the effect of the Probing-Prompting learning model on
students' ability to understand mathematical concepts. This type of research is quasi-
experimental research. The population in this study were all class VIII of SMP Negeri 1
Luahagundre Maniamolo for the 2022/2023 academic year. Sampling was carried out
using the Cluster Random Sampling technique. The research sample is class VIII-D as an
experimental class consisting of 30 students and class VIII-C as a control class consisting of
28 students. Research data were analyzed using the Liliefors test for normality, variance
test to test homogeneity, and t test to test the hypothesis. Research findings using the
Probing-Prompting learning model show that: (a) students have learning experience and

knowledge (b) learning is more memorable to students, (c) students think critically in
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answering each question given by the teacher, (d) make students participate active in

every learning that takes place, (e) students are motivated in learning

Keywords: Models; learning; understanding concepts; mathematics; students

A.Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya merupakan
suatu investasi pembangunan sumber daya
manusia yang sangat diperlukan dalam
pembangunan  sosial dan  ekonomi
masyarakat (Adirasa Hadi Prastyo., 2021).
Oleh karena itu, pendidikan diharapkan
dapat meningkatkan kualitas setiap
individu dan mampu berpartisipasi dalam
pembangunan (Harefa, D, 2020). Dengan
pesatnya

perkembangan dunia di era

globalisasi ini, terutama di bidang

teknologi dan ilmu pengetahuan, maka

pendidikan harus terus-menerus
dikembangkan seirama dengan zaman
(Harefa, D., 2022). Pada umumnya
pendidikan bertujuan

menumbuhkembangkan potensi manusia
agar menjadi manusia dewasa, beradab,
dan berakhlak. Hal ini sesuai dengan
undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 3

Pendidikan
(Gee & Harefa,
Pendidikan

mengembangkan kemampuan

Nasional
2021)

nasional

tentang Tujuan
Sanjaya dalam
menyatakan:
berfungsi
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
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negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Dimyati dan Mudjiono, 2009).
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tersebut maka perlu diadakan
suatu proses pembelajaran di sekolah
(Harefa, D., 2020b). Sekolah merupakan
suatu lembaga yang digunakan untuk

kegiatan belajar bagi para pendidik serta

menjadi tempat memberi dan juga
menerima pembelajaran yang sesuai
dengan bidangnya. Salah satu

pembelajaran di sekolah yang menduduki

peranan penting yaitu pembelajaran
matematika.  Sebagai  bukti  adalah
pembelajaran matematika diberikan

kepada semua jenjang pendidikan mulai

dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Suherman, dkk dalam (Harefa, D.,
2020a)

kedudukannya

mengatakan bahwa matematika

sebagai ratu sekaligus

yang
pengembangannya memanfaatkan konsep-

pelayan ilmu. Banyak ilmu
konsep dari matematika (Telaumbanua, M.,
Harefa, 2020). Oleh karena itu, konsep-
konsep dalam matematika harus dipahami
sejak dini guna mengatasi pemahaman
konsep matematika yang salah (Harefa, D.,
2021).
Pemahaman konsep dalam proses
pembelajaran matematika sangat penting
hakikatnya

merupakan pelajaran yang bersifat abstrak.

karena matematika pada

Sejalan dengan itu, Hudojo dalam (Harefa,
A, 2022) menyatakan bahwa “Konsep
12
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dalam matematika adalah suatu ide abstrak

yang memungkinkan kita
mengklasifikasikan ~ obyek-obyek  atau
peristiwa-peristiwa serta

mengklasifikasikan apakah obyek-obyek
dan peristiwa-peristiwa itu termasuk atau
tidak termasuk ke ide abstrak
tersebut”. matematika Dbersifat
abstrak, hal yang

menyebabkan  sukarnya seorang siswa

dalam
Karena
maka inilah
memahami konsep matematika (Harefa,
Darmawan., 2022b). Padahal harapannya
dalam melaksanakan proses pembelajaraan
harus membantu dan membuat siswa
memahami konsep materi pembelajaran

khususnya pada pembelajaran matematika

Dalam memahami konsep matematika
diperlukan kemampuan generalisasi yang
tinggi.

penguasaan siswa terhadap materi konsep-

cukup Sedangkan saat ini
konsep matematika masih lemah dan
bahkan dipahami dengan keliru (Harefa,
D., Hulu, 2020). Hal ini berarti dalam
mempelajari matematika, siswa terlebih
dahulu

matematika agar dapat menyelesaikan soal-

harus  memahami  konsep

soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut dalam kehidupan
dalam

sehari-hari. Konsep-konsep

matematika terorganisasikan secara
sistematis dan logis dari yang paling
sederhana hingga yang paling kompleks
(Harefa, D., Telambanua, 2020).
Pemahaman konsep matematika sangat
diperlukan mengingat matematika
merupakan salah satu ilmu yang berisi
tentang konsep-konsep yang saling terkait
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antara satu pokok bahasan dengan pokok

bahasan yang lain  (Harefa, D,
Telaumbanua, 2020). Oleh karena itu,
pemahaman konsep harus ditanamkan

sejak dini dan peran guru sangat penting

dalam  proses  pembelajaran  untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada siswa tentang konsep-konsep
pembelajaran matematika (Harefa, 2020e).

Dari hasil pengamatan langsung di kelas
pada pembelajaran matematika terlihat
guru menerangkan materi dan siswa
(Harefa,

2022a). Tidak ada kegiatan yang mampu

mendengarkan Darmawan.,
membuat siswa dapat berpikir kreatif dan
mengungkapkan ide-ide/gagasan-gagasan
(Harefa, 2020Db).

cenderung membuat rendahnya keaktifan

baru Keadaan ini

siswa dalam menerima pembelajaran
sehingga  mengakibatkan =~ kurangnya
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa serta dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu, kurangnya pemahaman konsep
matematika siswa terbukti dengan hasil
dari pemberian tes yang dilakukan oleh
(Harefa, 2017).

Berdasarkan hasil tes siswa tersebut di atas,

penulis kepada siswa
terlihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep dasar matematika siswa pada
materi relasi dan fungsi masih cukup
rendah, siswa tidak dapat membedakan
sebuah relasi dan fungsi, siswa tidak dapat
menyatakan ulang konsep (menentukan
diagram yang menunjukkan fungsi), serta
siswa tidak dapat mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep
(menentukan domain, kodomain dan range
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pada suatu fungsi) (Iyam Maryati, Yenny

Suzana, Darmawan Harefa, 2022). Mutu
pendidikan dan kualitas belajar siswa akan
menurun dan berdampak pada sumber
daya manusia hal itu dibiarkan
(Harefa, 2022b).

demikian, maka perlu diterapkan model

jika
Darmawan., Dengan

pembelajaran yang tepat yang dapat

aktif

pembelajaran sehingga dapat membuat

memacu siswa secara dalam

pemahaman konsep siswa  tersebut
meningkat. Dari hasil yang tampak di atas,
adalah

menerapkan konsep matematika kepada

permasalahannya bagaimana

siswa dengan benar, sehingga indikator
Untuk

mencapai indikator pembelajaran tersebut

pembelajaran  dapat tercapai.
perlu adanya strategi pembelajaran yang
efektif dan efisien (Giawa, 2022). Seperti
yang dikemukakan Majid dalam (Harefa,
2020f)bahwa strategi pembelajaran adalah
rencana tindakan (rangkaian kegiatan)

termasuk  penggunaan metode dan

pemanfaatan berbagai sumber daya atau

yang
disusun untuk mencapai tujuan tertentu,

kekuatan dalam  pembelajaran

yakni tujuan pembelajaran. Sepaham
dengan itu, menurut Uno dalam (Harefa,
2020c) strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang akan digunakan oleh pengajar
untuk memilih kegiatan belajar yang akan
digunakan selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, guru harus memperoleh
keterampilan untuk memilih strategi,
metode, teknik dan model pembelajaran.
Berbagai model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran di
sekolah khususnya dalam mempengaruhi
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pemahaman konsep matematika adalah

salah satunya model pembelajaran Probing-

Prompting. Menurut Huda dalam (Harefa,

Darmawan.,  2021)  Probing  artinya
penyelidikan dan  pemeriksaan dan
Prompting  adalah  mendorong  atau

menuntun. Penyelidikan atau pemeriksaan
bertujuan untuk memperoleh sejumlah
informasi yang telah ada pada diri siswa
agar dapat digunakan untuk memahami
pengetahuan atau konsep baru. Menurut
2014) bahwa
“Pembelajaran  Probing-Prompting adalah

Suherman dalam (Huda,

pembelajaran dengan cara guru menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya
menuntun dan menggali sehingga terjadi

yang
tiap

proses  berpikir mengaitkan

pengetahuan siswa dan

pengalamannya dengan pengetahuan baru

yang sedang dipelajari”. Model
pembelajaran  ini  menuntut  siswa
memahami dan menerapkan konsep,

prinsip, aturan menjadi pengetahuan baru,
dengan demikian pengetahuan baru tidak
diberitahukan sehingga siswa
menggunakan kemampuan berpikirnya.
Proses tanya jawab pada model
pembelajaran ini menuntut siswa untuk
dapat mendengarkan dan melakukan
komunikasi verbal dengan baik (Harefa,
2019).

Penggunaan model pembejaran ini
sudah banyak penelitian yang dilakukan
dan terbukti dari hasil penelitian salah
satunya yang dilakukan oleh Dewi, (Dewi,
2017) diperoleh tnitung sebesar 2,03 dan teabel
sebesar 1,67. Karena thiung > tube maka
disimpulkan bahwa model pembelajaran
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Probing-Prompting ada pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ dengan = metode  kuasi
eksperimen. Metode penelitian kuasi

eksperimen diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendali
dalam (Harefa & Laia, 2021). Dengan
demikian dalam penelitian ini, penulis
membagi kelompok penelitian menjadi dua
kelas, yaitu: kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran probing-prompting, dan

kelas kontrol tidak mendapat perlakuan

(Surur, M., 2020).

Desain  eksperimen  semu  (quasi
experiment)  yang  digunakan  ialah
Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest
Design. Desain penelitian ini adalah

penelitian melakukan perjodohan terhadap

subjek pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen (La’ia & Harefa,
2021). Dengan melakukan tes awal dan tes
akhir, seperti yang tertera di bawah ini.
Tabel 1. Desain Penelitian Nonrandomized

Control Group Pretest-Posttest Design

Kelas Tes _ Perlaknan Tes
Eksperimen Y1 X Y>
Kontrol Y1 - Y2
Sumber : Sukardi dalam (Harefa, 2020g)

Keterangan:
Y1 = Pemberian tes awal pada kelas
eksperimen
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Y1=Pemberian tes awal pada kelas kontrol.

X =

perlakuan dengan model pembelajaran

Kelas eksperimen yang diberikan

Probing-Prompting.
Y: =

eksperimen.

Pemberian tes akhir pada kelas

Y2= Pemberian tes akhir pada kelas kontrol.
Dalam pelaksanaan penelitian ini,

peneliti membuat langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Peneliti menentukan sampel penelitian,
baik kelas eksperimen maupun kelas

kontrol dengan menggunakan cluster

random  sampling (penarikan sampel
secara acak).
2. Sebelum  melakukan  pembelajaran,

peneliti melakukan tes awal baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol,
untuk keperluan uji homogenitas dan uji
normalitas data.

3. Peneliti

baik di kelas eksperimen maupun di

melaksanakan pembelajaran,

kelas kontrol vyaitu melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan target
pencapaian materi yang telah ditetapkan
pada rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

4. Setelah proses pembelajaran mencapai
target yang telah ditetapkan, peneliti
mengadakan tes
kemampuanpemahaman konsep yaitu

tes akhir di masing-masing kelas untuk

mengetahui bagaimana kemampuan
matematika siswa.
5. Kedua data  penelitian tersebut

digunakan untuk mengetahui adakah
pengaruh model pembelajaranProbing-
Prompting

terhadap kemampuan
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pemahaman konsep matematika siswa
pada materi relasi dan fungsi.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan peneliti membuat
suatu rancangan kegiatan  untuk
mempermudah penelitian sebagai berikut.
1. Sebelum kegiatan pembelajaran, kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan tes awal.
awal di kelas

2. Berdasarkan tes

eksperimen dan di kelas kontrol di

lakukan uji normalitas atau
homogenitas. Data yang diperoleh
berdistribusi normal atau homogen,

maka dilanjutkan dengan pemberian
perlakuan berupa proses pembelajaran.

3. Setelah proses pembelajaran baik di
kelas eksperimen dan di kelas kontrol di
berikan tes akhir.

4. Berdasarkan hasil tes akhir pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
uji hipotesis untuk penarikan
kesimpulan apakah Ho ditolak atau
diterima.

Teknik Analisis Data

Pengolahan Tes Pemahaman Konsep
Untuk

pemahaman konsep secara keseluruhan,

mengetahui peningkatan
maka terlebih dahulu ditentukan tes siswa
dengan menggunakan
berikut:

rumus sebagai

N5S 4
= —Xrc
b

Dimana:
NSS

a = Skor yang perolehan siswa untuk

= Nilai Setiap Soal

setiap butir soal

b = Skor maksimum soal
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c = Bobot soal

Untuk perhitungan nilai tes siswa (NTS)
diperoleh dengan menjumlahkan:
NTS =} NSS
= NSS: + NSS2 + NSSs + ... +
NSS:
Dimana:
NTS =Nilai tes siswa
Y. NSS =Jumlah nilai perolehan siswa untuk
setiap butir soal
NSS =Nilai setiap butir soal
i=Banyak butir soal
Rata-rata Hitung
(Arikunto, 2013)

hitung dari hasil tespemahaman konsep

Menurut rata-rata

siswa ditentukan dengan menjumlahkan

semua nilai tiap item soal dan dibagi

dengan  banyaknya siswa, dengan
persamaan sebagai berikut:
=_ LNSS
V==
N
Keterangan:
X = Nilai Rata-rata
2 N55 =Nilai Setiap Soal
N = Banyaknya Siswa

Varians dan Simpangan Baku

Untuk mengetahui penyebaran data,
maka ditentukan varians dan simpangan
baku

menurut (Sudjana, 2011) sebagai berikut:
7 _ TlEXE — (Exl}z
T onn—-1)

dengan  menggunakan  rumus

Dan simpangan baku (Standar deviasi):

||ﬂzxf — (Zxq)?

5=
‘\Jl n(n—1)

Dimana:
§?2=Varians

S =Simpangan baku (standar deviasi)

16



AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika
Vol. 1 No. 2 Edisi Oktober 2022
n = Banyak sampel

Y. =Jumlah skor xi setelah terlebih dahulu
dikuadratkan
(¥£x4)* = Jumlah seluruh skor xi yang

kemudian dikuadratkan.
Uji Prasyarat Analisis
a) Uji normalitas

Uji

normalitas data dimaksudkan

untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Ada beberapa

teknik yang dapat digunakan untuk

menguji normalitas data, antara lain uji

chi-kuadrat, wuji lilliefors, dan uji
kolmogorov-smirnov.

Untuk  menetapkan  kenormalan,
prosedur penggunaan uji Lilliefors

Sudjana dalam (Sarumaha, 2022) adalah
sebagai berikut:
1) Pengamatan x4 %3 %3,

..., X, dijadikan

bilangan baku z3z;zs3..., 2z, dengan

xi—x

menggunakan rumus z; = ( x dan s

masing-masing merupakan rata-rata dan
simpangan baku sampel).

2) Untuk tiap bilangan baku ini dan
menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(z;) =
P(z=z).

3) Selanjutnya dihitung proporsi z,2z3,7s,...,
z, yang lebih kecil atau sama dengan z;.
Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;),

maka
_ banyoknyoz; ZgEg..Eq YENG 2 Ef
S(z:) =

T

4) Hitung selisih F(z;) — S(z:;) kemudian

tentukan harga mutlaknya.
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5) Ambil harga yang paling besar diantara

harga-harga mutlak selisih tersebut.
Kemudian sebutlah harga terbesar ini

adalah L
Selanjutnya Ly dibandingkan dengan
nilai kritis L yang diambil dari daftar yang

sudah tersedia untuk taraf nyata a = 0,05.
dikatakan

berdistribusi normal jika Ly < L dari daftar.

Kriterianya adalah populasi
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Temuan yang diperoleh peneliti saat
melaksanakan penelitian menggunakan
model pembelajaran  Probing-Prompting
menunjukkan bahwa hasil rata-rata siswa
tergolong baik, khususnya pada materi
relasi dan fungsi (Fau, Amaano., 2022).
Dalam  proses

pembelajaran  dengan

menggunakan model pembelajaran

Probing-Prompting peneliti menemukan:

a) Siswa memiliki pengalaman dan
pengetahuan belajar,

b) Pembelajaran lebih berpusat pada siswa,
c) Siswa berpikir kritis dalam menjawab
setiap pertanyaan yang diberikan guru,

d) Membuat siswa berpatisipasi aktif dalam
setiap pembelajaran yang berlangsung.

e) Siswa termotivasi dalam pembelajaran.
juga
saat

Peneliti menemukan beberapa

hambatan melaksanakan kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model

Probing-Prompting, yaitu:

a) Memerlukan waktu yang lama dalam
pelaksanaan model Probing-Prompting
terhadap pembelajaran,

b) Terdapat beberapa siswa yang fakum

saat guru memberikan pertanyaan,
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c) Terdapat beberapa siswa yang kurang

mampu menyelesaikan LKS.

Namun, untuk meminimalisir setiap
yang
melakukan beberapa tindakan, yaitu:

hambatan ada maka peneliti

a) Memanfaatkan waktu seefektif mungkin
dalam menggunakan model Probing-
Prompting terhadap pembelajaran,

b) Guru mengajukan pertanyaan dengan
wajah ramah dan dengan nada lembut,

c) Guru membimbing dan mengontrol

siswa yang kurang mampu
menyelesaikan LKS.

PEMBAHASAN
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran
Probing-Prompting terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo Tahun Pembelajaran 2022/2023
khususnya pada materi relasi dan fungsi.
Sebelum model pembelajaran Probing-

Prompting dan model pembelajaran

konvensional diterapakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih
dahulu diberikan tes awal baik di kelas
ekperimen maupun di kelas kontrol untuk
kedua kelas

normal dan homogen. Penerapan model

mengetahui berdistribusi
pembelajaran Probing-Prompting pada kelas
eksperimen dimulai dengan mengingatkan
siswa kembali materi yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi (Giawa, 2022).
Sesudah siswa memahami materi yang
telah diingatkan, kegiatan awal dalam
penerapan model pembelajaran Probing-
Prompting yaitu guru menyampaikan
materi pelajaran yang akan dipelajari
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kemudian guru menghadapkan siswa pada

situasi baru yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari misalnya gambar,
tabel,

mengandung permasalahan. Setelah itu,

grafik atau situasi lain yang
guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau
kecil

merumuskannya, kemudian siswa akan

melakukan diskusi dalam

memperhatikan dan memberikan
tanggapan tentang permasalahan yang
diberikan guru (Wiputra Cendana., 2021).
Dengan sendirinya kegiatan itu membuat
siswa termotivasi dan berpikir kritis secara
penuh, baik fisik maupun mental dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan
mengetahui materi prasyarat, siswa akan
memiliki kesiapan belajar dan termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran, sehingga
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
akan aktif baik secara psikis maupun
Hal dengan yang
diungkapkan oleh (Shoimin, 2014) bahwa

“Guru menyiapkan peserta didik secara

mental. ini, sesuai

psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, apersepsi sebagai penggalian
pengetahuan awal siswa terhadap materi
yang akan diajarkan, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
yang
demikian, siswa siap berpatisipasi aktif dan

materi akan dipelajari. Dengan

memusatkan perhatiannya dalam
mengikuti pembelajaran baik secara fisik
maupun mental yang dapat membuat

keberhasilan siswa menjadi baik (Supardi,

2012).
Selain  itu, pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
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Probing-Prompting, siswa akan diberikan
LKS secara individu. Melalui LKS tersebut,
siswa akan berpikir kritis, memahami,
memperhatikan, dan berpatisipasi aktif
dalam merumuskan jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan diberikan guru dalam
LKS. Dari berbagai tanggapan di atas,
siswa akan bisa

dengan sendirinya

memahami dan menyimpulkan jawaban

yang
pengetahuan materi yang sudah dipelajari.

sesuai dengan pengalaman dan
Hal itu sesuai dengan pengertian Probing-
Prompting menurut Huda dalam (Harefa,
2020a) bahwa

Prompting adalah pembelajaran dengan

“Pembelajaran  Probing-

cara guru menyajikan  serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali sehingga terjadi proses berpikir
yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa
dan pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari”. Dengan
demikian, pembelajaran ini menuntut siswa
untuk memahami konsep materi yang
sudah dipelajari dan hal ini, peran guru
sangatlah perlu guna membimbing dan
mengarahkan siswa dalam menjawab
setiap permasalahan yang ada di LKS
(Harefa, 2018).

Selanjutnya, Shoimin dalam (Harefa,
2017) menyatakan bahwa ada beberapa
kelebihan pembelajaran Probing-Prompting
antara lain: a) siswa berpatisipasi lebih aktif
dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya, b) siswa memiliki
lebih

pengetahuan

kesempatan banyak  dalam

memanfaatkan dan
keterampilan secara konprehensif, c) siswa
dengan  kemampuan rendah

dapat
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merespon permasalahan dengan cara
mereka sendiri, d) siswa secara instrinsik
termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan, e) siswa memiliki pengalaman
banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan (Harefa, 2021).
Hal ini, sesuai hasil penelitian ini bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model
Probing-Prompting dapat membuat siswa
lebih

matematika,

suatu masalah

lebih

mengungkapkan dan mengekspresikan

memahami
siswa berani
idenya dalam menanggapi (menjawab) baik
pertanyaan maupun LKS yang diberikan
guru, siswa termotivasi dan berpatisipasi
aktif dalam dalam kegiatan pembelajaran
yang berlangsung (Harefa, 2020d).

Analisis data yang merupakan hasil
penelitian di SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo, hasilnya menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara tniung dan
tuabel. thing yang diperoleh dari perhitungan
yaitu thiung = 2,74, sedangkan tewve pada taraf
signifikansi 5% adalah 2,004. Jadi thitung =
2,74 > 2,004 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
model Probing-Prompting terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo
dari rata-rata Pretest yang hanya 58,25
menjadi naik dengan hasil rata-rata Posttest
73,41.

Hal ini menunjukkan bahwa model

pembelajaran Probing-Prompting
mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa. Selain itu, diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh (Dewi, 2017) bahwa model Probing-
Prompting efektif dalam kegiatan belajar
matematika. Pada penelitiannya diperoleh
thinng Ssebesar 2,03 dan twbe sebesar 1,67.
Karena tniung > twbe maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran Probing-
Prompting ada pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa.

D. Penutup
Kesimpulan

hasil

penelitian, bahwa dengan menggunakan

Berdasarkan dan temuan

model pembelajaran  Probing-Prompting

dalam pembelajaran matematika, siswa
memiliki pengalaman dan pengetahuan
belajar, pembelajaran berpusat pada siswa,
siswa berpikir kritis untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, siswa
berpatisipasi aktif dalam pembelajaran
metematika, dan mengoptimalkan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran
(Ziliwu, 2022). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran
Probing-Prompting terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo
2022/2023”.

Saran

tahun pembelajaran

Dengan memperhatikan kesimpulan di

atas, maka ada beberapa saran peneliti

sebagaiberikut:
1. Diharapkan guru matematika
menggunakan model pembelajaran

Probing-Prompting dalam pembelajaran
matematika, karena model pembelajaran
ini menuntun dan menggali
pengetahuan siswa yang berorientasi

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263
Universitas Nias Raya
pada partipasi siswa secara aktif dalam

pembelajaran yang berlangsung di
kelas.
2. Diharapkan

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan

guru memberikan

menggali.
3. Dalam menggunakan model
pembelajaran ini hendaknya guru

memberikan apersepsi kepada siswa
berupa contoh kontekstual.

4. Diharapkan dalam menggunakan model
pembelajaran  ini

kiranya  dapat

dikembangkan semaksimal mungkin

dan memperbaiki setiap kelemahan-
kelemahan peneliti.
5. Diharapkan

menerapkan model-model pembelajaran

guru matematika

lain yang orientasi pembelajarannya
berpusat pada siswa.

6. Diharapkan temuan penelitian dapat

bermanfaat dan  menjadi  bahan
perbandingan kepada peneliti
selanjutnya.
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